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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Kota Pekanbaru. Waktu penelitian di mulai 

bulan Maret sampai dengan Mei 2019. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Data Primer 

Jenis data dapat dibedakan menjadi dua yaitu data kualitatif (non angka) dan 

data kuantitatif (data yang dihitung atau data dihitung atau berupa angka)  Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanggapan responden yang 

diperoleh melalui kuisioner tentang pengaruh kesadaran halal dan Islamic 

branding terhadap keputusan pembelian produk BB Cream pada masyarakat Kota 

Pekanbaru. (Sugiyono, 2009:193).  

 

3.2.2 Data Skunder  

Data skunder adalah data yang sudah jadi atau data yang sudah ada 

sebagai hasil peliti orang lain, namun perlu dianalisa kembali sebagai pelengkap 

terhadap data primer atau objek yang diteliti. Data ini biasanya diperoleh melalui 

dokumen-dokumen, buku-buku, laporan-laporan atau hasil ilmiah lainnya yang 

ada kaitannya dengan penelitian tentang Pengaruh Kesadaran Halal dan Islamic 

Branding Terhadap keputusan pembelian Produk BB Cream pada masyarakat 

Kota Pekanbaru.  
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki kuantitas dan karasteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 

untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Supryanto dan Maharan, 

2013: 35). Adapun populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlahnya secara 

pasti yaitu masyarakat Kota Pekanbaru yang menggunakan Produk BB Cream. 

3.3.2 Sampel   

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti, 

dan diangggap bisa mewakili keseluruhan populasi, Sugiono (2014:13) sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Misalnya karena ada keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti bisa 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi ini. Karena jumlah populasi 

penelitian  tidak diketahui secara pasti, menurut (Irwan, 1995:58) dalam 

Sukandarrumidi dan Haryanto (2014:14)  menyatakan agar penelitian dapat 

dianalisis dengan statistik jumlah sampel yang diambil minimum 30 responden, 

dan ada pula yang menyarankan jumlah sampel minimum 100 respinden. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tau 

tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek situasi  sosial yang diteliti.  (Sigiono, 

2013:219) 
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Sehingga pertimbangan-pertimbangan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1) Konsumen berusia 16-45 tahun 2) Konsumen pernah memakai BB 

Cream 3) Konsumen mempunyai pengetahuan tentang label dan kosmetik halal. 

Dalam penelitian ini, jumlah reponden yang dilakukan sebanyak 100 orang wanita 

yang menggunakan BB Cream karena dianggap telah mampu mewakili populasi. 

  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

3.4.1 Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataaan tertulis kepada reposnden 

untuk dijawabnya. Kuesioner menurut Sugiyono (2009:199) Kuesioner yaitu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab oleh 

responden. Dengan menyebarkan pertanyaan atau kuesioner kepada responden / 

konsumen wanita yang menggunakan produk BB Cream. 

Pertanyaan pada angket berpedoman pada indikator-indikator variabel, 

pengerjaannya dengan memilih salah satu  alternatif  jawaban yang telah 

disediakan. Setia butir pertanyaan disertai lima jawaban dengan menggunakan 

skala skor nilai. 

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner model 

skala likert. Seperti yang telah dilakukan oleh Sugiyono (2011:93) dalam 
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Muchlis (2015) skala likert digunakan untuk mengungkap sikap, pendapat, dan 

persepsi. 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

3.5.1 Teknik Skala Pengukuran 

Untuk keperluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengolah data yang 

diperoleh dan kuesioner dengan cara memberikan bobot peneilaian setiap jawaban 

pertanyaan berdasarkan skala Likert menurut (Siregar,2013:25), skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekolompok orang tentanng fenomena sosial. 

Adapun bobot penelitian terhadap jawaban kuesioner adalah sebagai 

berikut: 

Sangat Setuju   : 5 

Setuju   : 4 

Cukup Sejutu  : 3 

Tidak Setuju  : 2 

Sangat Tidak Setuju : 1 

 

3.5.2 Analisis Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2011:7) dalam Muchlis (2015) menyatakan bahwa 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu. Teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak (random 

sampling), pengumpulan data berdasarkan instrument penelitian, analisis dan 
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bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Sedangkan menurut Burns dan Bush dalam Mangkunegara (2011) 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang membutuhkan penggunaan struktur 

pertanyaan dimana pilhan-pilihan jawabannya telah disediakan dan membutuhkan 

banyak responden. Format yang didapat berupa angka dan numeric. 

 

3.6 Uji Kualitas Data 

Untuk menentukan batas-batas kebenaran, ketetapan alat ukur (kuesioner) 

suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,2012) 

dalam Muchlis (2015). 

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari 

kuesioner dan responden benar-benar cocok untu digunakan dalam penelitian ini 

atau tidak. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 

pertanyaan adalah nilai Corected Item to Total Corelation atau nilai rhitung harus 

berada diatas 0.3. hal ini dikarenakan jika rhitung lebih kecil dari 0.3 berarti item 

tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan 

lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak 

valid (Sugiyono, 2011). 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas di lakukan untuk mengetahui apakah hasil jawaban dari 

kuesioner benar-benar stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang di gunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode alpha Cronbach.. 

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,60. Untuk mengukur reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan nilai koefisien cronbach`s alpha yang mendekati 1 menandakan 

reliabilitas dengan konsistensi yang tinggi. (Sudjatmoko. 2015 : 56) 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah, uji 

normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang telah 

distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak (Suliyanto, 

2011). Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu dengan melihat 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Distribusi normal digambarkan dengan sebuah garis diagonal lurus dari kiri 

bawah ke kanan atas. Distribusi kumulatif dari data sesungguhnya digambarkan 

dengan ploting. Jika data normal maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis diagonalnya. 
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Pengujian normalitas dengan menggunakan analisis grafik, menggunakan 

normal probability plot dapat memberikan hasil yang subyektif. Artinya, antara 

orang yang satu dengan yang lain dapat berbeda dalam menginterprestasikannya. 

Mungkin dengan normal probability plot yang sama si A menyatakan normal, 

namun si B dapat menyatakan tidak normal. 

3.7.2 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang 

terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variable bebas atau 

tidak. Jika dalam model regresi terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna 

diantara variable bebas maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung 

gejala multikolinieritas (Suliyanto, 2011). Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas di dalam regresi maka dapat dilihat dari nilai TOL (Tolerance) 

dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan 

nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai 

untuk menunjukkan tingkat multikolinearitas adalah nilai tolerance       atau 

sama dengan nilai      

 

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas itu berarti ada varian variable pada model regresi yang 

tidak sama (konstan).  Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Suliyanto, 2011). 
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Metode analisis  grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot  dimana 

sumbu horizontal menggambarkan nilai Predicted Standardized sedangkan sumbu 

vertical menggambarkan Residual Studentized. Jika Scatterplot membentuk pola 

tertentu, hal itu menunjukan adanya masalah heteroskedastisitas pada model 

regresi yang dibentuk. Sedangkan jika Scatterplot  menyebar secara acak maka 

menunjukkan tidak terjadinya masalah. 

Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 

antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-

studentized. 

 

3.7.4 Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (Time-series) 

atau ruang (Cross Section). Cara mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelasi 

adalah dengan menggunakan nilai DW (Durbin-Watson). Dengan kriteria 

pengambilan jika DW sama dengan 2, maka tidak terjadi autokorelasi sempurna 

sebagai rule of tumb (aturan ringkas), jika nilai DW diantara 1.5 – 2,5 maka tidak 

mengalami gejala autokorelasi (Ghazali, 2012) dalam Muchlis (2015). 
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3.8 Uji Hipotesa 

3.8.1 Analisa Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2012) dalam Runtunuwu dkk (2014) analisis linear 

berganda adalah analisis yang dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus 

yang digunakan dalam metode analisis regresi berganda adalah: 

Y = a + b1X1  +  b2X2  + e 

Dimana : 

Y = Keputusan Pembelian 

X1 = kesadaran Halal 

X2 = islamic branding 

a  = Paramenter Konstanta  

b  = Parameter Koefisien Regresi 

e  = Standar Error (faktor penganggu)  

 

3.8.2 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisian regresi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol (0) dan satu (1). (Ghozali, Imam :2013)  

Nilai R
2 

yang mendekati 1 berarti variabel-varibel independen 

memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel 

independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

Tingkat korelasi dan nilai R dijelaskan dibawah ini: 
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0 

0,1 - 0,20 

0,21 - 0,40 

0,41 - 0,60 

0,61 - 0,80 

0,81 - 0,99 

1 

= Tidak Berkolerasi 

= Sangat Rendah 

= Rendah 

= Agak Rendah 

= Cukup 

= Tinggi 

= Sangat tinggi 

 

3.8.3 Koefisien Korelasi  

Koefisien korelasi merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

mengukur keeratan hubungan antara dua variabel, yakni untuk mengetahui linier 

antara satu variabel dengan variabel lain. Suatu variabel dikatakan memiliki 

hubungan dengan varaiabel lain jika perubahan satu variabel diukur dengan 

peribahan variabel lain. Jika arah peribahannya searah maka kedua variabel 

memiliki korelasi positif. Sebaliknya, jika perubahannya berlawanan arah, kedua 

variabel tersebut memiliki korelasi negatif. Jika perubahan variabel tidak diikuti 

oleh perubahan variabel yang lain makan dikatakan bahwa variabel-variabel 

tersebut tidak saling berkorelasi. Besarnya perubahan varaiabel yang diikuti 

denngan perubahan variabel yang lain dinyatakan dalam bentuk koefisien 

korelasi. 

Koefisien korelasi hanya digunakan untuk menggambarkan keeratan 

hubungan yang bersifat linier dan tidak mampu menggambarkan hubungan yang 

bersifat non-linier. Jika ada dua buah variabel sampai titik tertentu memiliki 

hubungan positif tetapi setelah sampai titik tertentu justru dua variabel tersebut 

memiliki hubungan yang negatif maka koefisen korelasinya akan endekati 0. Itu 

berarti tidak ada hubungan antar variabel. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa kedua 

variabel tersebut saling independen, walau tidak menutup kemungkinan kedua 
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variabel memiliki hubungan kausalitas yang bersifat non-linier. ( Suliyanto, 

2011). 

Tabel 1.6 : Kriteria Koefisien Korelasi 

Nilai t Kriteria 

0,00 s d 0,29 Korelasi sangat lemah 

0,30 s d 0,49 Korelasi lemah 

0,50 s d 0, 69 Korelasii cukup 

0,70 s d 0,79 Korelasi kuat 

0,80 s d 1,00 Korelasi sangan kuat 

   

3.8.4 Uji t (Uji Parsial)  

Nilai t hitung digunakan untuk menguji pengaruh parsial (per variabel) 

variabel bebas terhap variabel tergantungnya. (Siregar, 2013:306). Adapun 

kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Apabila t hitung > t tabel sig < α amaka: 

Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh kesadaran halal dan 

Islamic branding terhadap keputusan pembelian produk BB Cream pada 

masyarakat Kota Pekanbaru.  

b. Apabila t hitung < t tabel atau sig α > maka: 

Ho diterima, Ha ditolak  artinya tidak terdapat pengaruh kesadaran halal dan 

Islamic branding terhadap keputusan pembelian produk BB Cream pada 

masyarakat Kota Pekanbaru. 

  

3.8.5 Uji F  (Uji Simultan) 

Digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel bebas terhap 

variabel tergantungnya. Jika variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan 
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terhadap variabel tergantung maka model persamaan regresi masuk dalam krireria 

cocok atau fit (Siregar, 2013:304) 

Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. 

Sebelum membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-α) dan 

derajat kebebasan (degree of freedom) - n – ( k + 1 ) agar dapat ditentukan nilai 

kritisnya. Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. 

Dimana kreteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Apabila F hitung > F tabel atau sig , α maka: 

Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh antara kesadaran halal 

dan Islamic branding terhadap keputusan pembelian. 

b. Apabila F hitung < F tabel atau sig , α maka: 

Ho diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh antara kesadaran 

halal dan Islamic branding terhadap keputusan pembelian. 

 

 

 

 


